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Abstrak. Mi merupakan salah satu makanan yang disukai oleh masyarakat Indonesia.
Potensi bahaya mi dapat terjadi ketika adanya penyelewengan seperti penggunaan
formalin dalam pegawetannya. Formalin yang merupakan senyawa tersusun atas karbon,
hidrogen, dan oksigen dengan rumus CH,O memilki efek menyebabkan iritasi
tenggorokan, hidung, mata, kulit dan asma hingga kanker pada saluran pernafasan dan
pencernaan bilaterminum dalam konsentrasi tinggi. Detektor formalin pada mi berbasis
fiber optik dan infernet of things menjadi salah satu alat dalam pendeteksian formalin.
Detektor ini berprinsip pada penggunaan fiber optik dalam pendeteksian formalin pada
sampel. Hasil konsentrasi yang diperoleh akan ditampilkan pada OLED serta dikirmkan
menuju smarthphone melalui bantuan sistem internet of things. Hasil desain 3 dimensi
dari alat dapat dibuat dan begitu pula proses penggunaan alat tersebut.

1. Pendahuluan

Mi menjadi salah satu makanan yang disukai oleh masyarakat Indonesia. Itu didukung
oleh data Asosiasi Mi Instan Dunia (World Instant Noodle Association) yang menerangkan bahwa
Indonesia menempati urutan kedua untuk kategori negara dengan konsumsi mi instan terbanyak di
dunia di antara negara — negara yang menjadi anggota asosiasi tersebut dengan angka sebesar
12.520 juta sajian mi [1]. Angka yang tinggi itu akan menjadi bencana ketika ada bahaya yang
disengaja diadakan untuk mi. Artinya, ada potensi bahaya yang tinggi di balik angka tersebut
walaupun mi yang disebutkan adalah mi instan. Salah satu potensi bahaya pada mi yang sering
diberitakan adalah adanya tambahan formalin pada mi. Oleh karena itu, tindakan untuk langkah
preventif perlu dilakukan. Detektor formalin pada mi berbasis fiber optik dan internet of things
menjadi alternatif untuk langkah preventif tersebut. Tentu, detektor itu dilengkapi dengan
kelebihan yang membuatnya unggul ketimbang detektor formalin yang sudah ada.

Salah satu produk serupa yang ada saat ini adalah detektor formalin berbasis instrument
electronic nose [2]. Namun, kekurangan yang ada padanya adalah adanya kemungkinan noise atau
gangguan yang terjadi akibat interferensi elektromagnetik pada sensor yang digunakan. Selain itu,
detektor itu pun tidak spesifik digunakan untuk analisis kuantitatif formalin pada mi. Berbeda
dengan sensor yang digunakan dalam detektor pada paper ini, ia menggunakan fiber optik dan
berfokus pada pendeteksian formalin pada mi. Alasan dari penggunaan sensor dengan bahan fiber
optik adalah karena fiber optik tidak dipengaruhi oleh interferensi elektromagnetik [3]. Detektor
ini juga akan dilengkapi dengan sistem internet of things sehingga terdapat modul transmisi data
hasil analisis kualitatif dan kuantitatif formalin ke aplikasi smartphone agar data tersebut tercatat
secara digital dan tersimpan di dalam smartphone.

2. Metode Pelaksanaan
2.1. Metode
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Pada tahap awal pelaksanaan dilakukan dengan mendefinisikan kerangka kerja dari sebuah
sistem, menentukan bagian-bagian alat detektor, membuat desain 3 dimensi dari bagian-bagian alat,
serta melakukan penggabungan desain. Desain 3 dimensi alat dibuat dengan menggunakan software

blender 2.90.1.
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2.2. Mekanisme Sistem Kerja Alat

Alat mulai bekerja dengan menembakkan sinar laser ke fiber optik. Setelah itu, intensitas sinar
laser yang melalui sampel mi berformalin akan mengalami penurunan sedangkan intensitas sinar laser
yang tidak melalui sampel mi berformalin tidak akan mengalami penurunan. Kemudian, photocell
akan mendeteksi sinar laser yang telah melewati kedua tipe sampel. Karena photocell terpasang pada
arduino, arduino akan melakukan analisis data berdasarkan masukan dari photocell yang berupa sinar
laser. Terakhir, hasil analisis data akan ditampilkan di I2C LCD. Tak hanya itu, hasil analisis data itu
akan dikirimkan ke aplikasi smartphone agar data dapat tersimpan

Sinar laser dengan intensitas
tertentu diterima oleh fiber optik
[

\
Intensitas sinar laser yang melalui Intensitas sinar laser yang tidak melalui
sampel mi berformalin mengalami sampel mi berformalin tidak mengalami
penurunan penul‘runan
[
i
Photocell mendeteksi

sinar datang

Arduino menganalisis
data

Hasil analisis data ditampilkan
di 12C LCD dan dikirimkan ke
aplikasi pada smartphone

Gambar 1. Flowchart mekanisme kerja alat

3. Hasil dan Diskusi

Mi dapat diartikan sebagai helai adonan tipis panjang dari kombinasi telur, tepung, dan air
yang dimasak [4] Produk ini menjadi makanan pokok di berbagai negara Asia [5]. Menurut penelitian
[6], 100 g mi kering di pasaran mempunyai komposisi 10,3 g protein, 75,6 g karbohidrat, 0,6 g lemak,
129 mg kalium, 18,45 mg natrium, 11,8 pg selenium, dan sedikit kandungan lain. Dalam pengawetan
produk ini beberapa oknum menggunakan formalin sebagai bahan dasarnya. Formalin sendiri
merupakan cairan dengan kandungan 37-50% formaldehid yang terlarut dalam air [7]. Formaldehid
merupakan senyawa sederhana yang tersusun dari atom karbon, hidrogen dan oksigen dengan rumus
molekul CH,O berupa gas tidak berwarna yang berbau menyengat pada suhu ruang [8]. Kegunaan dari
formalin antara lain sebagai bahan pengawet, desinfektan, kosmetik, dan proses industri kertas [8].
Formalin dapat menyebabkan kanker pada saluran pernapasan dan saluran pencernaan apabila
terminum dalam konsentrasi tinggi [9]. Efek lain dari formalin berupa iritasi tenggorokan, hidung,
mata, kulit dan asma bila terhirup. Formaldehid pada formalin yang terserap tubuh diubah oleh enzim
pada eritrosit menjadi format yang menyebabkan ikatan silang antara asam nukleat dan asam amino
yang bersifat mematikan sel [10]. Pendeteksian formalin ini dapart dilakukan dengan menggunakan
fiber optik.

Fiber optik merupakan serat transparan yang fleksibel dari gelas atau plastik berkualitas tinggi
dengan material silika yang biasa mempunyai tambahan logam oksida untuk meningkatkan indeks
refraktif [11]. Penerapan sensor fiber optik sudah berkembang ke berbagai bidang seperti intensitas
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cahaya, analisis kimia, konsentrasi zat dan sebagainya [12]. Media sensor menjadi penerapan konsep
rambatan, serapan, dan pemantulan gelombang [13]. Sistem deteksi fiber optik pada umumnya terdiri
dari sumber cahaya, fiber optik, elemen penginderaan, dan detektor [14]. Sensor fiber optik dapat
digunakan untuk mendeteksi beragam senyawa kimia [15]. Cahaya pada fiber optik akan menuju
larutan atau bahan yang dipantulkan kembali melalui fiber optik untuk mendeteksi tegangan output
[13]. Interaksi akan terjadi apabila cahaya yang diteruskan melalui fiber optik mengenai larutan [14].
Fraksi sampel pada larutan analit yang dikenai langsung dengan fiber optik akan mengenai permukaan
dan terjadi refraksi cahaya [15]. Cahaya yang direfraksi analog dengan jumlah fraksi sampel.

Sensor pendeteksi bahan kimia yang ideal harus sangat sensitif hingga konsentrasi ppm dan
ppb, memiliki selektivitas tinggi terhadap satu jenis analit tertentu, dan tahan terhadap variasi kuantitas
lingkungan fisik seperti suhu dan tekanan [16]. Identifikasi sifat absorpsi karakteristik dari sebuah
material sebagai fungsi dari panjang gelombang dapat digunakan untuk mengetahui kehadiran suatu
senyawa [17]. Untuk pengukuran terdistribusi, backscattered intensity profile diukur saat
menggunakan suatu panjang gelombang transmisi pada spektrum absorpsi dari senyawa tersebut.
Suatu penurunan (local power drop) menunjukkan adanya sampel dan jumlah perubahannya sesuai
dengan konsentrasi [18]. Pada saat sebuah berkas cahaya mengenai perbatasan medium core dan
cladding termodifikasi, maka akan terdapat medan yang bocor menembus medium cladding dan
melemah secara eksponensial sebagai fungsi jari-jari [19]. Nilai intensitas gelombang /(z) yang
meluruh secara eksponensial dituliskan dalam persamaan matematis sebagai berikut:

(2)=loexp(—)
Dimana /, dan d, adalah intensitas berkas cahaya datang dan kedalaman penetrasi dari medan

evanescent [20]. Nilai perubahan intensitas ini yang kemudian akan digunakan dalam menentukan
jumlah konsentrasi formalin pada sampel. Hasil desain 3 dimensi alat detektor ini yaitu:

Gambar 2. Desain prototipe Defool

Cara kerja penggunaan alat detektor ini yaitu :

a) Mi sampel dilarutkan terlebih dahulu menjadi larutan sampel.

b) Larutan sampel dimasukkan ke dalam bagian kuvet/tempat sampel.

¢) Tombol switch ditekan untuk menyalakan alat.

d) Alat akan mulai membaca konsentrasi sampel yang kemudian akan ditampilkan di OLED.

e) Hasil konsentrasi yang ditampilkan di OLED akan dikirimkan menuju smarthphone melalui
bantuan sistem internet of things dan akan disimpan di database.

f) Setelah pengujian selesai, tombol switch ditekan kembali untuk mematikan alat.

g) Larutan sampel kemudian dibuang dari alat dengan membuka lubang bagian bawah dari tempat
sampel dan tempat sampel dibersihkan kembali dengan akuades untuk penggunaan selanjutnya.
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4. Kesimpulan

Detektor formalin pada mi berbasis fiber optik dan infernet of things dapat dibuat dengan
mengandalkan prinsip kerja fiber optik. Fiber optik berfungsi sebagai sensor dari formalin, dengan
menggunakan kontak antara sinar yang melalui fiber optik dengan larutan sampel. Kontak ini
mengakibatkan perubahan intensitas laser yang kemudian akan dianalisa oleh sistem dan ditampilkan
pada OLED serta dikirimkan menuju smarthphone melalui bantuan sistem internet of things.
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